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ABSTRACT
This study aims to examine the Theory of Planned Behavior (TPB) construct in the
Whistleblowing behavior of government auditors. Respondents in this study were BPK auditors
representing South Sulawesi, totaling 86 respondents. The tool used in data management uses Partial
Least Square (PLS). The results showed that Whistleblowing attitudes, subjective norms, and
perceived behavioral control had a significant positive effect on Whistleblowing intentions, the same
was found in the relationship between perceived behavioral control and Whistleblowing behavior.
In addition, significant positive results were found in the relationship between intention and
Whistleblowing behavior and the relationship between subjective norms and Whistleblowing
attitudes. This research contributes to the BPK as a government financial auditing institution to build
a work environment that can encourage their auditors to have intention and behavior as a
Whistleblowing. The limitation of this study lies in the scope of the population, only BPK auditors
representing South Sulawesi and only conducting tests on the Theory of Planned Behavior (TPB)
construct in assessing the intentions and behavior of BPK auditor Whistleblowing. We hope that
further research can develop by comparing the Whistleblowing intentions and behavior of
government external auditors (BPK) and internal auditors (BPKP and Inspectorate).
Keywords: Whistleblowing; Theory of Planned Behavior

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kontruk Theory of Planned Behavior (TPB) dalam
perilaku Whistleblowing auditor pemerintah. Responden penelitian ini yakni auditor BPK perwakilan
Sulawesi Selatan sebanyak 86 responden. Alat yang digunakan dalam pengelolaan data
menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap
Whistleblowing, norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian berpengaruh positif signifikan
terhadap niat Whistleblowing, hal sama juga ditemukan pada hubungan kontrol perilaku persepsian
terhadap perilaku Whistleblowing. Selain itu, hasil positif signifikan ditemukan pada hubungan niat
dan perilaku Whistleblowing serta hubungan norma subjektif dan sikap Whistleblowing. Penelitian
ini memberikan kontribusi terhadap BPK sebagai Lembaga pemeriksa keuangan pemerintah untuk
membangun lingkungan kerja yang dapat mendorong auditor mereka untuk memiliki niat dan
perilaku yang nyata sebagai Whistleblowing. Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup
populasi hanya pada auditor BPK perwakilan Sulawesi Selatan dan hanya melakukan pengujian pada
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kontruk Theory of Planned Behaviour (TPB) dalam mengkaji niat dan perilaku Whistleblowing
auditor BPK. Kami berharap penelitian selanjutnya dapat melakukan pengembangan dengan
membandingkan niat dan perilaku Whistleblowing auditor eksternal (BPK) dan auditor internal

(BPKP dan Inspektorat) pemerintah.

Kata Kunci: Whistleblowing; Teori Perilaku Terencana.

PENDAHULUAN

Penipuan dapat terungkap karena
karyawan perusahaan telah mengambil
tindakan dan percaya bahwa setiap
kesalahan yang dilakukan oleh perusahaan
harus dikomunikasikan kepada otoritas
terkait untuk mengambil tindakan korektif
(Nawawi & Salin, 2018) tindakan karyawan
ini disebut Whistleblowing. Whistleblowing
didefinisikan sebagai "pengungkapan oleh
anggota organisasi mengenai tindakan
ilegal, tidak bermoral, atau tidak sah dalam
organisasi atau kelalaian kepada pihak yang
dapat  mengambil  tindakan  untuk
memperbaiki kesalahan (Near & Miceli,
1985). Sehubungan dengan tindakan
whistle-blower, beberapa peneliti
menggunakan Theory of Planned Behavior
(TPB) karena dianggap dapat menjelaskan
realitas dari  Whistleblowing dengan
mempelajari niat dan perilaku whistle-
blower. Dalam teori TPB terdapat hubungan
yang signifikan dan kuat antara niat dan
perilaku, dimana pendorong niat dan
perilaku seperti sikap, norma subyektif dan
kontrol perilaku persepsian dan niat perilaku
mempengaruhi perilaku yang sebenarnya
(Ajzen, 1991).

Beberapa penelitian menggunakan TPB
dalam  meneliti niat  Whistleblowing
(Sarikhani & Ebrahimi, 2021); (Alleyne et
al., 2019); (Trongmateerut & Sweeney,
2013); dan (R. K. Chiu, 2003). Selain itu
niat dapat berasal dari internal dan eksternal
untuk tindakan Whistleblowing (Tuan
Mansor et al., 2020); (Latan et al., 2018);
(Zakaria et al., 2016); dan (Park &
Blenkinsopp, 2009). Beberapa penelitian
juga melakukan pengujian terhadap perilaku
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Whistleblowing termasuk pengaruh niat
terhadap perilaku Whistleblowing
(Rustiarini & Sunarsih, 2017) dan (May-
Amy et al, 2020) dengan menambah
pengujian  pengaruh  kontrol perilaku
persepsian terhadap perilaku
Whistleblowing. Selain Theory of Planned
Behavior (TPB), (Trongmateerut &
Sweeney, 2013) menggunakan Theory of
Reasoned Action (TRA) dalam menguji
model Whistleblowing dalam dua budaya
kontras yakni Thailand dengan kolektif dan
Amerika yang individual.

Penelitian ~ kami  menguji  niat
Whistleblowing  dengan  menggunakan
kontruks TPB secara komprehensif dalam
mengungkapkan niat auditor pemerintah
untuk melakukan Whistleblowing.
Pekerjaan auditor dalam melakukan
pemeriksaan pengelolaan keuangan negara
sebagai mandat dari undang-undang
dituntut untuk dapat mengungkapkan
penyalagunaan keuangan negara dan salah
satunya Whistleblowing menjadi perhatian
peneliti untuk mengamati niat perilaku
auditor untuk melakukan hal tersebut.
Penelitian ini menggunakan TPB sebagai
teori perilaku yang dikembangkan (Ajzen,
1988), dengan menggunakan seluruh
kontruk untuk diuji seperti kontruk norma
subjektif yang merupakan hasil
pengembangan teori. Norma subjektif diuji
pengaruhnya bukan hanya terhadap niat
tetapi diuji pengaruhnya terhadap sikap
Whistleblowing. Seperti (Trongmateerut &
Sweeney, 2013) menguji norma subjektif
terhadap sikap untuk pelajar berdasarkan
budaya Amerika dan Thailand, dan (Tarjo et
al., 2019) untuk pengawai bank. Keunikan
penelitian kami, bahwa kontruk ini belum
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teruji  untuk  Whistleblowing auditor
terutama auditor pemerintah. Selain itu,
secara umum penggunaan TPB untuk
mengkaji niat perilaku Whistleblowing
auditor pemerintah masih sangat minim,
terutama pada situasi auditor di Indonesia
dengan jumlah kasus penyalagunaan yang
signifikan.

Sehubungan dengan perilaku
Whistleblowing, dimana sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku persepsian
dalam kontruk TPB memberikan pengaruh
positif terhadap perilaku Whistleblowing
pengawai negeri non eksekutif di Malaysia
(Dalan et al., 2019); (May-Amy et al., 2020)
meski kontrol perilaku persepsian sekretaris
perusahaan memiliki tingkat signifikansi
lemah. Hal yang sama dimana kontrol
perilaku persepsian para  auditor
pemerintahan di Bali, Indonesia
berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap
perilaku Whistleblowing (Rustiarini &
Sunarsih, 2017). Hubungan sikap terhadap
perilaku menunjukkan bahwa kepedulian
yang dimiliki seseorang terhadap tindakan
ilegal menjadikan sikap meraka menjadi
positif untuk berperilaku dalam melaporkan
tindakan tersebut.  begitupun  norma
subjektif dimana seseorang memiliki
persepsi positif bahwa orang lain akan
setuju jika tindakan ilegal dilaporkan (Dalan
et al., 2019). Sehubungan dengan kontrol
perilaku persepsian memiliki  tingkat
signifikan  lemah terhadap  perilaku
Whistleblowing, hal ini  menunjukkan
bahwa rendahnya kontrol  perilaku
persepsian akan menjadikan sesorang untuk
tidak berperilaku Whistleblowing (May-
Amy et al., 2020), temuan ini juga konsisten
dengan penelitian (Hassan et al., 2016).

Selain menggunakan perilaku,
beberapa peneliti juga menguji sikap, norma
subjektif dan kontrol perilaku terhadap niat
Whistleblowing, (Sarikhani & Ebrahimi,
2021) menemukan bahwa seluruh kontruk
dalam TPB berpengaruh positif terhadap
niat Whistleblowing para akuntan yang
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bekerja pada perusahaan yang terdaftar di
bursa efek Teheran. Hasil penelitian ini
memberikan bukti bahwa TPB dianggap
sebagai salah satu kerangka kerja
konseptual yang paling berpengaruh dan
populer untuk mempelajari niat dan perilaku
manusia  (Ajzen, 2002)  termasuk
Whistleblowing.  Sikap  para  polisi
mempengaruhi niat Whistleblowing baik
internal maupun ekternal, norma subjektif
hanya pada niat Whistleblowing internal saat
meneliti niat Whistleblowing polisi di
Malaysia (Zakaria et al., 2016). Sikap dan
norma subjektif juga berpengaruh langsung
terhadap niat Whistleblowing, meski
terdapat perbedaan budaya kolektif
Thailand  dan  individual ~ Amerika
(Trongmateerut & Sweeney, 2013). Selain
itu, kontrol perilaku persepsian mampu
mempengaruhi niat Whistleblowing, akan
tetapi tidak untuk sikap dan norma subjektif
bagi auditor eksternal di Malaysia (Tuan
Mansor et al., 2020); (Tuan Mansor et al.,
2022b). Temuan ini dapat memberikan
informasi pada manajer perusahaan audit
untuk menyusun strategi dalam
meningkatkan niat Whistleblowing dan
mendorong staf audit untuk melaporkan
kesalahan yang dilakukan rekan mereka.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji niat
Whistleblowing menggunakan Theory of
Planned Behavior  (TPB)  dengan
menggunakan  kontruk  sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku persepsian
untuk diuji pengaruhnya terhadap niat dan
perilaku Whistleblowing, serta pengaruh
niat terhadap perilaku Whistleblowing.
Selain itu kami menguji kontruk diantara
TPB vyakni pengaruh norma subjektif
terhadap sikap. Bagaimana pun, penelitian
kami melakukan kombinasi dari beberapa
penelitian  terdahulu yang digunakan
sehingga menjadikan  penelitian  ini
memiliki keterbaruan tersendiri.

Theory of Planned Behaviour (TPB) dan
Whistleblowing

https://doi.org/10.37058/jak.v18i2.8141



135

M. Faisal Arif & Zulfikry Sukarno / Jurnal Akuntansi Volume 18 Nomor 2, Desember 2023 Hal. 132 — 146

TPB merupakan pengembangan dari
TRA vyang dikembangkan oleh (Ajzen,
1988) dengan menambahkan kontruk
kontrol perilaku persepsian, TPB dirancang
untuk berhubungan dengan perilaku-
perilaku  yang mana  orang-orang
mempunyai tingkat yang tinggi terhadap
kontrol kemauannya dan mengasumsikan
semua perilaku adalah domain-domain dari
personaliti dan psikologi sosial (Jogiyanto,
2007). Niat seseorang untuk melakukan
suatu perilaku tidak hanya ditentukan oleh
sikap dan norma subyektif seseorang, tetapi
juga oleh persepsi seseorang terhadap
kontrol perilakunya (Ajzen, 1991). Sikap
mengacu pada evaluasi seseorang terhadap
perilaku tertentu, norma subyektif mengacu
pada tekanan sosial yang dirasakan untuk
melakukan perilaku dan kontrol perilaku
persepsian mengacu pada seberapa mudah
atau sulit seseorang mengharapkan untuk
melakukan perilaku tersebut (Tuan Mansor
et al, 2020). Sehubungan dengan
Whistleblowing beberapa peneliti telah
menggunakan TPB dalam penelitian mereka
(Sarikhani & Ebrahimi, 2021);
(Trongmateerut & Sweeney, 2013); (Tuan
Mansor et al., 2020); (Latan et al., 2018);
(Zakaria et al., 2016); (Park & Blenkinsopp,
2009); (Rustiarini & Sunarsih, 2017); (H.
Lee et al., 2021); (Wahyuni et al., 2021).

Niat perilaku dalam TPB merupakan
niat  perilaku  Whistleblowing  yang
merupakan tindakan karyawan untuk
mengungkapkan informasi tertentu yang
diyakini terkait dengan pelanggaran hukum,
aturan, pedoman praktis atau pernyataan
profesional dan melibatkan prosedur yang
tidak tepat, Kkorupsi, penyalahgunaan
wewenang atau membahayakan
keselamatan publik (Triantoro et al., 2020).

Penelitian ini  menguji  pengaruh
kontruk TPB yakni sikap, norma subjektif
dan kontrol perilaku persepsian terhadap
niat Whistleblowing (Sarikhani & Ebrahimi,
2021);  (Alleyne et al, 2019);
(Trongmateerut & Sweeney, 2013); (Tuan
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Mansor et al., 2020); (Latan et al., 2018);
(Zakaria et al., 2016); dan (Park &
Blenkinsopp, 2009). Kontruk kontrol
perilaku persepsian terhadap perilaku
Whistleblowing  dan  pengaruh  niat
Whistleblowing terhadap perilaku
Whistleblowing (Rustiarini & Sunarsih,
2017); (Iskandar & Saragih, 2018); dan
(May-Amy et al., 2020). Selain itu pengaruh
kontruk norma subjektif (Bock, Gee-Woo
et al., 2005); (Trongmateerut & Sweeney,
2013); dan (Tarjo et al., 2019) terhadap
sikap Whistleblowing.

Sikap dan Niat Whistleblowing

Dalam  perspektif ~ Whistleblowing,
sesorang dapat bersikap untuk melaporkan
kesalahan atau bertindak jika merasakan
bahwa perilaku tersebut memiliki dampak
positif bagi dirinya seperti penghargaan dan
hadiah, jika  sebaliknya  seseorang
merasakan bahwa perilaku Whistleblowing
dapat merugikan dengan pemberian sanksi
maka dia cenderung untuk tidak melaporkan
kesalahan. Beberapa peneliti menemukan
pengaruh sikap Whistleblowing terhadap
niat Whistleblowing seperti (Sarikhani &
Ebrahimi, 2021) menemukan pengaruh
positif dimana akuntan dengan sikap yang
baik terhadap  Whistleblowing lebih
mungkin untuk melaporkan kecurangan.

Sikap merupakan kunci  penentu
perilaku  Whistleblowing di kalangan
pegawai negeri (Dalan et al., 2019). Hasil
yang sama juga ditemukan (Tuan Mansor et
al., 2022a) sikap auditor senior akan
menentukan apakah mereka memiliki niat
baik untuk melakukan Whistleblowing atau
tidak. Akuntan publik yang memiliki sikap
yang tinggi akan  memiliki  niat
Whistleblowing yang tinggi pula dalam
melaporkan  kesalahan yang terjadi,
sehingga sikap menjadi prediktor penting
dalam mempengaruhi niat Whistleblowing
(Latan et al., 2018). Untuk Whistleblowing
internal, sikap memiliki pengaruh signifikan
terhadap niat tetapi tidak  untuk
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Whistleblowing eksternal (Alleyne et al.,
2019), berbeda dengan (Zakaria et al., 2016)
yang menemukan pengaruh niat

Whistleblowing  eksternal, hal ini
menunjukkan bahwa karyawan perusahaan
lebih  peduli  terhadap  konsekuensi
kecurangan.

Hasil yang berbeda dimana sikap tidak
memiliki pengaruh  terhadap niat
Whistleblowing auditor pemerintah di
Indonesia. Salah satu penjelasan mengapa
sikap tidak dapat mempengaruhi niat
pelaporan pelanggaran auditor adalah
bahwa mereka menganggap adanya
konsekuensi  negatif ~ dari  pelaporan
pelanggaran (Tuan Mansor et al., 2020).
Begitupun pada auditor eksternal di
Malaysia tidak ditemukan pengaruh sikap
terhadap niat Whistleblowing, hal ini
disebabkan konseksuensi negatif dari niat
Whistleblowing  akan ~ mempengaruhi
kehidupan pribadi dan professional. Hasil
yang berpengaruh tetapi tidak signifikan
sikap auditor eskternal terhadap niat
Whistleblowing di Indonesia, masyarakat
masih menganggap bahwa Whistleblowing
sebagai seorang yang berusaha mencari
popularitas (Rustiarini & Sunarsih, 2017).
H1l:Terdapat pengaruh  positif sikap

Whistleblowing terhadap niat

Whistleblowing

Norma Subjektif dan Niat Whistleblowing

Seseorang dengan dukungan keluarga,
teman, rekan kerja, dan atasan langsung dan
orang lain dilingkungannya akan lebih
cenderung berdasarkan kesadaran etis akan
melaporkan kesalahan. Beberapa peneliti
menemukan norma subjektif - memiliki
pengaruh positif terhadap niat
Whistleblowing seperti pada akuntan yang
bekerja di perusahaan publik Teheran,
Masyarakat baik individu atau kelompok
memberikan dukungan kepada akuntan,
maka memungkinkan untuk melaporkan
kesalahan akuntansi (Sarikhani & Ebrahimi,
2021). Hal yang sama ditemukan (Tarjo et
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al., 2019); (May-Amy et al., 2020) pada
sekretaris perusahaan publik di Malaysia.

Sekretaris ~ perusahaan  seringkali
merupakan profesi yang dijunjung orang
karena peran dan fungsi tata kelola mereka
dalam mengarahkan perusahaan ke arah
yang benar, dan yang paling penting untuk
bertindak demi kepentingan pemangku
kepentingan. Pegawai negeri non eksekutif
di Malaysia memiliki persepsi positif bahwa
orang lain akan setuju jika mereka
melaporkan tindakan ilegal atau tidak sah
(Dalan et al., 2019). Norma subjektif
memiliki signifikansi kuat terhadap niat
Whistleblowing bagi responden thailand
yang kolektivitas daripada Amerika yang
individualis (Trongmateerut & Sweeney,
2013). Norma subjektif hanya berpengaruh
positif terhadap niat Whistleblowing internal
tetapi tidak pada niat eksternal pada petugas
polisi di Malaysia (Zakaria et al., 2016), hal
ini menujukkan bahwa kelompok yang
memiliki pengaruh terhadap individu,
semakin besar motivasi individu untuk
patuh, dan dengan demikian semakin besar
kemungkinan niat Whistleblowing internal
mereka.

Hasil yang berbeda ditemukan (Tuan
Mansor et al., 2020); (Tuan Mansor et al.,
2022a) yang menemukan norma sibjektif
tidak berpengaruh terhadap niat
Whistleblowing. Hasil ini
mengimplikasikan bahwa niat
Whistleblowing auditor eksternal tidak
semata-mata bergantung pada tekanan
sosial dari orang penting atau kelompok
tertentu yang mendukung individu tersebut
untuk melakukan Whistleblowing (Tuan
Mansor et al., 2020). Dalam konteks profesi
audit, orang-orang penting dalam kehidupan
seorang auditor, seperti anggota keluarga,
teman, dan kolega, tidak mempengaruhi
mereka dalam membuat keputusan untuk
melaporkannya (Tuan Mansor et al., 2022a).
H2:Terdapat pengaruh positif norma

subjektif terhadap niat Whistleblowing.

https://doi.org/10.37058/jak.v18i2.8141



137

M. Faisal Arif & Zulfikry Sukarno / Jurnal Akuntansi Volume 18 Nomor 2, Desember 2023 Hal. 132 — 146

Kontrol Perilaku Persepsian dan Niat
Perilaku Whistleblowing

Kontrol perilaku persepsian
digambarkan sebagai persepsi kemudahan
atau kesulitan seseorang untuk melakukan
sesuatu termasuk melaporan kesalahan.
Kemudahan dan kesulitan seseorang
diasumsikan  sebagai  cerminan  dari
pengalaman masa lalu dan hambatan dan
rintangan  yang diantisipasi.  Dalam
perspektif ~ Whistleblowing,  beberapa
peneliti telah melakukan pengujian control
perilaku  persepsian  terhadap  niat
Whistleblowing.

Pada auditor eksternal di Malaysia, hal
ini menunjukkan bahwa ekspektasi auditor
mengenai berhasil atau tidaknya mengatasi
hambatan dalam rangka Whistleblowing
atas kejadian pelanggaran. Oleh karena itu,
jika dia merasa bahwa akan ada kesulitan
dalam pelaporan karena adanya hambatan
yang signifikan, kemungkinan besar dia
tidak akan melaporkan kesalahan (Tuan
Mansor et al., 2020). Sehubungan dengan
ekspektasi akuntan, niat Whistleblowing
akuntan perusahaan publik di Teheran
didasari keyakinan tentang kemampuannya,
serta ada tidaknya sumber daya dan peluang
atau adanya hambatan dalam
melaporkannya (Sarikhani & Ebrahimi,
2021). (Zakaria et al., 2016) menemukan
adanya  pengaruh  kontrol  perilaku
persepsian terhadap niat Whistleblowing
hanya pada niat eksternal dan tidak secara
internal pada petugas polisi di Malaysia.
Dilain sisi, beberapa pegawai negeri non
eksekutif di Malaysia mungkin merasa takut
akan konsekuensi dari Whistleblowing
seperti pemutusan hubungan Kkerja atau
sanksi lainnya sehingga kontrol perilaku
persepsian  tidak  memiliki  pengaruh
terhadap niat Whistleblowing (Dalan et al.,
2019).

Beberapa penelitian juga menguji
kontrol perilaku persepsian terhadap
perilaku Whistleblowing. Dalam konteks
sekarang ini, semakin besar sumber daya
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dan peluang yang dimiliki sekretaris
perusahaan dan semakin sedikit hambatan
yang dapat diantisipasi, semakin besar
perilaku Whistleblowing yang sebenarnya
(May-Amy et al., 2020). Seorang auditor
pemerintah di Indonesia akan mengambil
tindakan, tergantung pada peluang, dan
keterampilan ~ yang  dimiliki,  ketika
menghadapi kendala dan tantangan yang
terkait dengan perilaku Whistleblowing.
Seorang audito harus dapat melihat
kemampuannya serta keyakinannya dalam
menilai atau mengendalikan perilakunya,
dan apakah perilaku itu benar atau salah,
dalam penilaian orang lain (Rustiarini &
Sunarsih, 2017). Hasil berbeda ditemukan
(Iskandar &  Saragih, 2018) vyang
menyatakan bahwa pegawai negeri di
Indonesia belum mampu mewujudkan
Whistleblowing dalam perilaku dan hanya
pada niat untuk melakukannya.
H3a:Terdapat pengaruh positif kontrol
perilaku persepsian terhadap niat
Whistleblowing.
H3b:Terdapat pengaruh positif control
perilaku persepsian terhadap perilaku
Whistleblowing.

Niat dan Perilaku Whistleblowing

Dalam TPB menjelaskan tahapan-
tahapan manusia melakukan perilaku,
dimana pada awalnya perilaku diasumsikan
oleh niat dan selanjutnya niat dijelaskan
dalam bentuk sikap, norma subjektif, dan
kontrol  perilaku persepsian terhadap
perilaku  (Jogiyanto, 2007). Dalam
hubungan niat dan perilaku (Ajzen et al.,
2018) menyatakan bahwa niat berkaitan
dengan tingkat kesiapan seseorang untuk
melakukan perilaku. Niat individu adalah
kunci untuk memprediksi perilaku akhir
mereka dimana dalam konteks peer
reporting terdapat hubungan niat dan
perilaku Whistleblowing  (R. Chiu &
Erdener, 2003). Meskipun hasilnya tidak
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menyakinkan (Mesmer-Magnus &
Viswesvaran, 2005).

Penelitian yang menguji pengaruh niat
terhadap perilaku Whistleblowing masih
minim. Kami mengidentifikasi peneliti yang
melakukannya  seperti  (Rustiarini &
Sunarsih, 2017) yang melakukan pengujian
pada auditor pemerintah Provinsi Bali,
indonesia. Selanjutnya pengujian pada
sekretaris pada perusahaan konsultan audit
di Malaysia (May-Amy et al., 2020). Niat
merupakan representasi  kognitif  dari
kesiapan seseorang untuk melakukan suatu
perilaku. Niat Whistleblowing merupakan
realisasi dari keinginan untuk mencapai
tujuan dan manfaat yang dapat
meminimalisir terjadinya kecurangan di
masa Yyang akan datang, hal ini
menunjukkan  bahwa niat  memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku
Whistleblowing (Rustiarini & Sunarsih,
2017). Dilain sisi, hubungan niat dan
perilaku lemah untuk Whistleblowing, hal
ini mungkin disebabkan karena rendahnya
kontrol perilaku atau rendahnya
kemampuan untuk melakukan
Whistleblowing, meskipun memiliki niat
baik (May-Amy et al., 2020).

H4: Terdapat pengaruh positif niat terhadap
perilaku Whistleblowing.

Norma Subjektif dan Sikap
Whistleblowing

Norma  memiliki  peran  dalam
menentukan keyakinan individu

mempertahankan tingkah laku apakah
diterima atau tidak dalam suatu lingkungan
sosial tertentu (Lewis et al., 2003), tingkah
laku menerima atau tidak oleh individu
disebut sikap. Sikap dan norma subjektif
ditemukan mempunyai sejumlah pengaruh
dari berbagai situasi (Hartwick & Barki,
1994).  Semakin  banyak individu
termotivasi untuk menyesuaikan diri dengan
norma-norma kelompok, semakin sikap
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mereka  cenderung  ditentukan  oleh
kelompok daripada ditentukan oleh
individu. Dengan demikian, tampaknya
masuk akal untuk menyatakan bahwa norma
subyektif akan mempengaruhi  sikap
anggota organisasi (C. Lee, 2008).
Penelitian yang melakukan pengujian
pengaruh norma subjektif terhadap sikap
menemukan terdapat pengaruh positif
dalam berbagai pengetahuan para manajer
perusahaan di Korea (Bock, Gee-Woo et al.,
2005). Selain itu, norma subjektif
mempengaruhi sikap Whistleblowing dan
secara tidak langsung mempengaruhi niat
Whistleblowing setelah memiliki pengaruh
terhadap sikap Whistleblowing
(Trongmateerut & Sweeney, 2013), akan
tetapi berbeda dari segi budaya dimana
budaya kolektif Thailand lebih kuat
dibanding budaya individual Amerika.
Terdapat pengaruh positif norma subejektif
terhadap sikap Whistleblowing pegawai
bank di kawasan Jawa Timur (Tarjo et al.,
2019), hal ini menunjukkan sikap seseorang
dibentuk oleh norma-norma subyektif yang
berlaku dalam kelompoknya.
H5:Terdapat pengaruh  positif norma
subjektif terhadap sikap Whistleblowing.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan kuisioner
untuk memperoleh persepsi responden
penelitian. Pengumpulan data menggunakan
kuisioner dalam bentuk goegle form yang
dapat diisi oleh responden. Dalam
pengumpulan data, kami tidak
menggunakan teknik wawancara dan
kuisioner melalui goegle form kami
gunakan untuk mempermudah perolehan
data.

Populasi dan Sampel

Populasi  dalam  penelitian  ini
merupakan auditor Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) perwakilan Provinsi
Sulawesi Selatan selaku auditor eksternal
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pemerintah. Sampel yang digunakan
sebanyak 86 auditor yang bersedia dalam
mengisi kuisoner penelitian.

Pengukuran Variabel
Perilaku Whistleblowing (PW)

Perilaku Whistleblowing adalah
tindakan atau kegiatan nyata yang dilakukan
olen manusia dalam kehidupan sehari hari
(Ajzen, 1988). Perilaku Whistleblowing
diukur menggunakan tiga item pernyataan
dengan skala 1 sampai 7 yang diadaptasi
dari (Nayir et al., 2016); dan (Rustiarini &
Sunarsih, 2017).

Niat Whistleblowing (NW)

Niat Whistleblowing keinginan untuk
melakukan perilaku, niat tidak selalu statis
dan dapat berubah dengan berjalannya
waktu (Jogiyanto, 2007). Niat
Whistleblowing diukur menggunakan enam
item pernyataan dengan skala 1 sampai 7
yang diadaptasi dari (Jerry B. Hays, 2013);
dan (Rustiarini & Sunarsih, 2017).

Sikap Whistleblowing

Sikap adalah sebagai jumlah dari efeksi
(perasaan) yang dirasakan seseorang untuk
menerima atau menolak suatu objek atau
perilaku (Ajzen, 1988). Sikap
Whistleblowing diukur menggunakan lima
item pernyataan dengan skala 1 sampai 7
yang diadaptasi dari (Jerry B. Hays, 2013);
dan (Rustiarini & Sunarsih, 2017).

Norma Subejektif

Norma subjektif adalah persepsi atau
pandangan seseorang terhadap kepercayaan
kepercayaan orang lain yang akan
mempengaruhi niat untuk melakukan atau
tidak melakukan perilaku yang sedang
dipertimbangkan (Ajzen, 1988). Norma
subjektif diukur menggunakan empat item
pernyataan dengan skala 1 sampai 7 yang
diadaptasi dari (Jerry B. Hays, 2013);
(Rustiarini & Sunarsih, 2017).
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Kontrol Perilaku Persepsian

Kontrol perilaku persepsian adalah
sebagai kemudahan atau  kesulitan
persepsian untuk melakukan perilaku
(Ajzen, 1991). Kontrol perilaku persepsian
diukur ~ menggunakan  empat item
pernyataan dengan skala 1 sampai 7 yang
diadaptasi dari (Jerry B. Hays, 2013);
(Rustiarini & Sunarsih, 2017).

Pengujian Hipotesis
Adapun persamaan model regresi
ditunjukkan berikut ini;
Persamaan 1
NW=a + bISW+ b2NS + b3KPP + ¢
Persamaan 2
PW = o + b4KPP + bSNW + ¢
Persamaan 3
SW =h6NS +e
Dimana:
Perilaku ~ Whistleblowing  (PW), Niat
Whistleblowing (NW), Sikap
Whistleblowing (SP), Norma Subjektif
(NS), dan Kontrol Perilaku Persepsian
(KPP).

Alat dalam pengujian hipotesis

menggunakan Partial Least Square (PLS)
dengan kriteria pengujian hipotesis yakni;
Jika Prob < 0.05, maka HO ditolak, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara
satu variable independen terhadap variable
dependen.
Jika Prob > 0.05, maka HO diterima, artinya
tidak ada pengaruh yang signifikan antara
satu variable independen terhadap variable
dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengujian pertama dilakukan dengan
menguji model struktural dengan melihat
nilai R? yang merupakan uji Goodness of the
fit. Konstruk Perilaku Whistleblowing
memperoleh nilai R? sebesar 0.802 yang
dapat diinterpretasikan bahwa variabel pada
Perilaku Whistleblowing dapat dijelaskan
oleh konstruk Sikap Whistleblowing, Norma
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Subyektif, Kontrol Perilaku Persepsian dan
Niat Whistleblowing sebesar 81.2% (0.812 x
100%) sedangkan sisanya 18.8% (100% -
81.2%) dijelaskan oleh variabel lain diluar
yang diteliti. Sedangkan nilai R-square Niat
Whistleblowing sebesar 0.802, artinya
bahwa variabel pada Niat Whistleblowing
mampu dijelaskan oleh konstruk Sikap
Whistleblowing, Kontrol Perilaku
Persepsian dan Norma Subyektif sebesar
80.2%. Hasil nilai R-square selengkapnya
disajikan pada tabel di bawabh ini.

Tabel 1. Nilai R-Square

Konstruk R Square
NW (2) 0.802
PW (Y) 0.812

Uji  selanjutnya adalah  melihat
signifikansi  pengaruh antar  konstruk
independen  terhadap dependen dan
menjawab apa yang telah dihipotesiskan.
Pengujian dengan taraf signifikansi 5% jika
nilai t-statistic > 1.96 maka hipotesis nol
(HO) ditolak. Nilai t-statistik koefisien
pengaruh dari konstruk laten diperoleh dari
PLS Bootstrapping. Hasil Model PLS
Bootstrapping disajikan pada gambar di
bawah ini.
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Gambar 1. Hasil Model PLS Bootstrapping

Nilai  koefisien
Whistleblowing
Whistleblowing

pengaruh  sikap
terhadap niat
sebesar 0.198, nilai
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standard deviation 0.281, nilai t-statistik
4.705 dan p-values 0.000. Nilai t-statistik
4.705 > 1.96 dan p-value 0.000 < 0.05 maka
hipotesis H1 diterima. Hasil ini menyatakan
bahwa sikap Whistleblowing berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat
Whistleblowing dan mendukung penelitian
(Sarikhani & Ebrahimi, 2021); (Tuan
Mansor et al., 2022a) yang menemukan
bahwa sikap baik yang dimiliki auditor
memungkinan mereka untuk melaporkan
kecurangan. Pada kalangan pegawai negari,
(Dalan et al., 2019) menemukan sikap
merupakan  kunci  penentu  perilaku
Whistleblowing. Kemudian nilai koefisien
pengaruh norma subyektif terhadap niat
Whistleblowing  sebesar  0.748, nilai
standard deviation 0.129, nilai t-statistik
19.346 dan p-values 0.000. Nilai t-statistik
7.810 > 1.96 dan p-value 0.000 < 0.05 maka
hipotesis H2 diterima. Hasil ini menyatakan
bahwa norma subyektif berpengaruh positif
dan signifikan terhadap niat
Whistleblowing. Hasil penelitian
mendukung hasil (Tarjo et al., 2019); (May-
Amy et al., 2020) yang menemukan bahwa
sekertaris perusahaan publik di Malaysia
bertindak demi kepentingan pemangku
kepentingan memungkinkan mereka untuk
melaporkan kecurangan. (Trongmateerut &
Sweeney, 2013) menguji perbedaan niat
responden thailand yang kolektivitas dan
Amerika yang individualis, menemukan
bahwa  responden  dengan  budaya
kolektivitas memiliki niat yang lebih kuat.
Sedangkan nilai koefisien pengaruh
kontrol perilaku persepsian terhadap niat
Whistleblowing  sebesar  0.165, nilai
standard deviation 0.123, nilai t-statistik
3.342 dan p-values 0.000. nilai t-statistik
3.342 > 1.96 dan p-value 0.000 < 0.05 maka
hipotesis H3a diterima. Hasil ini
menyatakan  bahwa  kontrol  perilaku
persepsian berpengaruh positif signifikan
terhadap niat Whistleblowing dan hasil ini
mendukung penelitian (Tuan Mansor et al.,
2020); (Sarikhani & Ebrahimi, 2021)
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menemukan bahwa niat para akuntan untuk
melaporkan kesalahan dipengaruhi oleh ada
tidaknya peluang atau hambatan dalam
melakukannya. Selanjutnya nilai koefisien
pengaruh  konstruk  kontrol  perilaku
persepsian terhadap perilaku
Whistleblowing  sebesar 0.048, nilai
standard deviation 0.088, nilai t-statistik
2.550 dan p-values 0.030. Nilai t-statistik
2.550 > 1.96 dan p-value 0.030 < 0.05 maka
hipotesis H3b diterima. Hasil ini

menyatakan bahwa  kontrol  perilaku
persepsian  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap perilaku

Whistleblowing. Hasil ini mendukung
penelitian (May-Amy et al., 2020) yang
menemukan  bahwa semakin  sedikit
hambatan yang dapat diantisipasi, semakin
besar perilaku Whistleblowing sekretatis
perusahaan publik.

Terakhir nilai koefisien pengaruh niat
Whistleblowing terhadap perilaku
Whistleblowing  sebesar 0.052, nilai
standard deviation 0.105, nilai t-statistik
2.499 dan p-values 0.000. Nilai t-statistik
2.499 > 1.96 dan p-value 0.000 < 0.05 maka
hipotesis H4  diterima.  Hasil ini
membuktikan bahwa niat Whistleblowing
berpengaruh positif signifikan terhadap
perilaku  Whistleblowing.  Hasil ini
mendukung  penelitian  (Rustiarini &
Sunarsih, 2017) yang menemukan niat
auditor merupakan representasi kognitif dari
kesiapan seorang auditor untuk melakukan
suatu perilaku termasuk Whistleblowing.
Hasil berbeda ditemukan (May-Amy et al.,
2020), hal ini disebabkan karena rendahnya
kontrol perilaku atau rendahnya
kemampuan untuk melakukan
Whistleblowing, meskipun memiliki niat
baik. Nilai koefisien pengaruh norma
subyektif terhadap sikap Whistleblowing
sebesar 0.051, nilai standard deviation
0.153, nilai t-statistik 6.336 dan p-values
0.000. Nilai t-statistik 6.336 > 1.96 dan p-
value 0.000 < 0.05 maka hipotesis H5
diterima. Hasil ini menyatakan bahwa
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norma subyektif berpengaruh positif dan
signifikan terhadap sikap Whistleblowing,
hal ini mendukung penelitian (Tarjo et al.,
2019) yang mengemukakan bahwa sikap
seseorang dibentuk oleh norma-norma
subyektif yang berlaku dalam
kelompoknya.

Pembahasan

Sikap yang dimiliki oleh seseorang
dapat memicu niat untuk berprilaku tertentu
jika mereka merasakan dampak positif yang
diterimanya.  Semakin  positif  sikap
seseorang, semakin tinggi niat untuk
melakukan sesuatu. Dalam hal
Whistleblowing, keyakinan tentang
konsekuensi pelaporan penipuan
berkontribusi  untuk membentuk sikap
terhadap  Whistleblowing (Namazi &
Ebrahimi, 2017).

Konseksuansi yang diterima oleh
auditor BPK sebagai auditor yang bekerja
pada Lembaga pemerintahan yang memiliki
tugas dan kewenangan dilindungi oleh
undang-undang, tentu akan berdampak
positif jika mereka berhasil mengungkapkan
kesalahan dalam pengelolaan keuangan
pemerintah. Selain itu, sikap independensi
memungkinkan mereka untuk melaporkan
setiap kesalahan sebagai tuntutan profesi.

Memang konsekuensi yang berdampak
negatif dapat diterima oleh auditor BPK
yang dapat mempengaruhi sikap sehingga
menurunkan niat Whistleblowing, seperti
terancam sanksi dan kriminalisasi karir
(Rustiarini & Sunarsih, 2017), akan tetapi
peningkatan  profesionalisme  auditor
melalui pengembangan karir secara berkala
dan keberadaan BPK sebagai lembaga
negara yang bebas dan mandiri dalam
memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab
keuangan negara sebagaimana amanah
undang-undang dapat  menghindarkan
auditor untuk memperoleh dampak negatif
dari sikap mereka dan tentunya hal ini dapat
meningkatkan niat Whistleblowing.
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Hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa sikap Whistleblowing berpengaruh
positif  terhadap niat  Whistleblowing
mendukung beberapa hasil penelitian
seperti (Sarikhani & Ebrahimi, 2021); (Tuan
Mansor et al., 2022a) yang menemukan
sikap mempengaruhi niat Whistleblowing,
(Dalan et al., 2019) pegawai negeri sipil,
(Alleyne et al., 2019); (Zakaria et al., 2016)
karyawan perusahaan. Hasil yang berbeda
ditemukan (Tuan Mansor et al., 2020);
(Rustiarini & Sunarsih, 2017) pada auditor
eksternal pemerintah di Malaysia dan
Indonesia.

Norma subjektif merupakan tekanan
sosial bagi seseorang untuk melakukan atau
tidak terhadap suatu perilaku. Hal ini juga
menunjukkan bahwa sejauh mana tekanan
sosial yang diperoleh seseorang dari orang
lain, tekanan yang dimaksud dapat berasal
dari individua tau kelompok masyarakat.
Secara terperinci, tekanan sosial berasal dari
anggota keluarga, teman, rekan kerja, atasan
langsung (Carpenter & Reimers, 2005).

Norma subyektif dapat dibedakan
menjadi dua jenis: norma injungtif dan
norma deskriptif. Komponen injunctive
menyangkut apakah seseorang percaya
bahwa jaringan sosialnya ingin dia
melakukan suatu perilaku, sedangkan
komponen deskriptif berkaitan dengan
apakah jaringan sosial seseorang melakukan
perilaku tersebut (Rhodes et al., 2006).

Dalam konteks  Whistleblowing,
dukungan yang diberikan kepada seseorang
sangat penting bagi orang tersebut untuk
melaporkan suatu pelanggaran, begitupun
jika rekan kerja dan atasan memberikan
dukungan maka seseorang sudah pasti
melaporkan terjadinya pelanggaran. Dalam
sistem kerja auditor pemerintahan di BPK,
dimana pekerjaan audit dilakukan secara
berkelompok dimana terdapat rekan kerja
dan atau atasan lansung memungkinkan
auditor memiliki niat Whistleblowing, jika
lingkungan kerja memberikan dukungan
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kepada auditor untuk melaporkan kesalahan
yang ditemukan.

Beberapa penelitian mendukung hasil
penelitian kami dimana (Sarikhani &
Ebrahimi, 2021) menemukan dukungan
individu dan kelompok yang diberikan pada
akuntan yang bekerja dalam perusahaan
publik di Iran memainkan peran penting
dalam membentuk niat Whistleblowing.
Hasil yang sama ditemukan (May-Amy et
al., 2020) pada sekretaris perusahaan publik
dan pegawai negeri non eksekutif (Dalan et
al., 2019) serta petugas kepolisian (Zakaria
et al., 2016) di Malaysia. (Trongmateerut &
Sweeney, 2013) menemukan norma
subjektif lebih kuat mempengaruhi niat
Whistleblowing bagi responden dengan
budaya kolektif Thailand daripada budaya
individu USA. Hasil berbeda dikemukakan
(Tuan Mansor et al, 2022a) vyang
menemukan bahwa dalam auditor eksternal,
orang-orang penting dilingkungan auditor
tidak mendukung mereka untuk melaporkan
kesalahan.

Kontrol perilaku persepsian merupakan
bentuk keyakinan individu terhadap adanya
sumber daya dan peluang yang dapat
memotivasi perilaku individu atau tidak
adanya sumber daya dan adanya hambatan
yang dapat meredam keinginan individu
untuk melakukan suatu perilaku (Alleyne et
al., 2019). Singkatnya, kontrol perilaku
persepsian yang dimiliki seseorang, maka
semakin besar kemungkinan mereka
memiliki niat untuk melakukan suatu
perilaku (Park & Blenkinsopp, 2009).

Dalam hubungan kontrol perilaku
persepsian dan niat Whistleblowing yang
dimiliki auditor pemerintahan, hasil positif
menunjukkan bahwa auditor BPK sebagai
auditor eksternal pemerintah memiliki
peluang untuk melaporkan kesalahan
sehingga mereka memiliki niat. Hal ini
diperoleh dari fungsi BPK sebagai Lembaga
pemerintah yang memiliki kewenangan
untuk melaksanakan audit atas penggunaan
dana pemerintah dilindungi Undang-
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undang. Selain itu, secara institusi, BPK
memiliki tata kelola yang baik dengan
dukungan penuh bagi auditor untuk
melakukan ~ Whistleblowing  terhadap
kesalahan  yang  ditemukan  dalam
pelaksanaan audit mereka.

Hasil penelitian menemukan hubungan
positif  signifikan  control  perilaku
persepsian terhadap niat Whistleblowing
mendukung penelitian (Tuan Mansor et al.,
2020); dan (Zakaria et al., 2016) masing-
masing meneliti niat Whistleblowing auditor
eksternal dan petugas kepolisian di
Malaysia. (Dalan et al.,, 2019) juga
menemukan hal sama pada pegawai negeria
non eksekutif, meskipun control perilaku
persepsian  tidak memiliki  pengaruh
terhadap perilaku Whistleblowing. Dalam
konteks  Indonesia, kontrol  perilaku
persepsian ditemukan berpengaruh positf
signifikan terhadap niat Whistleblowing
auditor pemerintahan di Bali (Rustiarini &
Sunarsih, 2017).

Selain menimbulkan niat, kontrol
perilaku persepsian memiliki hubungan
positif terhadap perilaku Whistleblowing.
Hal ini menunjukkan bahwa auditor BPK
memiliki kemampuan dan kayakinan dalam
memberikan penilaian atau mengendalikan
perilaku  untuk  menentukan  bahwa
Whistleblowing merupakan suatu perilaku
yang benar. Kode etik yang dijunjung tinggi
olenh auditor BPK juga memberikan
dukungan bahwa Whistleblowing
merupakan perilaku etis. Seperti halnya niat,
perilaku Whistleblowing dilakukan auditor
BPK karena dukungan organisasi termasuk
atasan sehingga auditor merasa bahwa
perilaku Whistleblowing menghindarkan
mereka dari sanksi administrasi seperti
mutasi, dan penurunan jabatan. Hasil
penelitian yang menemukan bahwa control
perilaku persepsian memiliki pengaruh
positif ~ signifikan  terhadap  perilaku
Whistleblowing  mendukung penelitian
(Rustiarini & Sunarsih, 2017) yang meneliti
auditor BPKP dan BPK dan sekretaris
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perusahaan publik di Malaysia (May-Amy
et al., 2020), namun hasil ini berbeda
dengan yang ditemukan (Dalan et al., 2019)
yang meneliti pegawai negeri dan hal ini
mungkin disebabkan pegawai negari sulit
untuk berperilaku Whistleblowing terhadap
tindakan illegal atau tidak sah dalam
organisasi pemerintahan.

Niat sangat menentukan Kkesiapan
seseorang dan merupakan prediksi yang
baik dalam melakukan suatu perilaku.
(Ajzen, 1991) mengemukakan bahwa niat
merupakan prediktor seseorang untuk
mencoba dan  kesungguhan  untuk
melakukan perilaku yang telah
direncanakan. Dalam konteks
Whistleblowing, niat berkaitan erat dengan
kemungkinan seseorang untuk melakukan
suatu perilaku, yakni melaporkan kesalahan
yang telah diamati. Dalam lingkungan kerja
BPK  sebagai  auditor  independen
pemerintah, sistem kerja dibutuhkan untuk
memberikan dukungan pada auditor bahwa
Whistleblowing merupakan sesuatu yang
dibutuhkan untuk dapat mengungkapkan
kesalahan  dalam  pengelolaan  dana
pemerintah. Jika auditor BPK menganggap
bahwa Whistleblowing itu penting, maka
mereka dapat membentuk niat untuk
melakukan hal tersebut dalam suatu perilaku
yang nyata. Beberapa  penelitian
memberikan dukungan terhadap hubungan
niat dan  perilaku  Whistleblowing
sebagaimana (May-Amy et al., 2020)
menemukan hubungan signifikan dimana
niat  sekretaris  perusahaan  publik
mendorong mereka untuk melakukan
perilaku aktual sebagai Whistleblowing.

Dalam kontek Indonesia, hal yang sama
ditemukan (Rustiarini & Sunarsih, 2017)
pada auditor pemerintah BPK dan BPKP di
Bali. Terakhir, kami menguji hubungan
norma subjektif dan sikap Whistleblowing,
sebagaimana dikemukakan (C. Lee, 2008)
dimana individu memiliki motivasi untuk
menyesuaikan diri terhadap norma-norma
kelompok sehingga sikap cenderung
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ditentukan oleh kelompok dan bukan
individu. Beberapa penelitian menemukan
basil bahwa norma subjektif memiliki
pengaruh positif terhadap sikap
Whistleblowing, meskipun jika berkaitan
dengan budaya, budaya dengan masyarakat
kolektif lebih kuat dibandingkan individual
(Trongmateerut & Sweeney, 2013). Hal
sama juga dikemukakan (Tarjo et al., 2019)
bahwa sikap pegawai bank di Jawa Timur
ditentukan oleh norma-norma subjektif
yang berlaku dalam kelompok mereka.

SIMPULAN

Penelitian ini menggunakan kontruk
Theory of Planned Behaviour (TPB) yang
dikembangkan (Ajzen, 1988) dengan
kontruk sikap, norma subjektif, kontrol
perilaku persepsian, niat, dan perilaku
dalam konteks auditor BPK perwakilan

Sulawesi Selatan untuk  menjadi
Whistleblowing. Hasil penelitian
menemukan  bahwa seluruh  kontruk

memiliki  hubungan positif  signifikan
dengan berbagai pengujian. Kami pertama
melakukan pengujian hubungan sikap
Whistleblowing, norma subjektif, dan
kontrol perilaku persepsian terhadap niat
Whistleblowing, selain itu, kontrol perilaku
persepsian diuji hubungannya dengan
perilaku Whistleblowing. Pengujian lainnya
kami lakukan terhadap hubungan niat dan
perilaku  Whistleblowing serta norma
subjektif dan sikap Whistleblowing.
Penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap BPK sebagai Lembaga yang
memiliki kewenangan berdasarkan undang-
undang dalam melakukan pemeriksaan atas
pengelolaan keuangan pemerintah untuk
membangun lingkungan kerja yang dapat
mendorong auditor mereka untuk memiliki
niat sehingga dapat melakukan perilaku
nyata sebagai Whistleblowing. Dalam
khasanah keilmuan, penelitian ini memberi
kontribusi terhadap kajian Whistleblowing
terkhusus auditor BPK yang melakukan
pekerjaan  audit untuk  memberikan
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kepastian bahwa pengelolaan keuangan
pemerintah telah sesuai Undang-Undang
dengan menggunakan kontruk Theory of
Planned Behaviour (TPB).

Penelitian ini memiliki keterbatasan
pada ruang lingkup populasi yang terbatas
pada auditor yang bekerja pada kantor BPK
perwakilan Sulawesi Selatan dan pengujian
yang hanya menggunakan kontruk Theory
of Planned Behaviour (TPB). Penelitian
masa depan diharapkan dapat
mengembangkan kajian Whistleblowing
dengan menggunakan perbandingan niat
dan perilaku  Whistleblowing auditor
eksternal BPK dengan auditor internal
pemerintah baik BPKP maupun Inspektorat.
Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
melakukan pengujian terhadap kontruk-
kontruk selain yang terdapat dalam Theory
of Planned Behaviour (TPB) sehingga dapat
memberikan wawasan yang lebih luas
terhadap perilaku Whistleblowing auditor
pemerintah.
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